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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang 

Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 

imbalan dalam bentuk lain.(1)  Kantor adalah balai (gedung, rumah, ruang) tempat 

mengurus suatu pekerjaan (perusahaan dan sebagainya).(2) Pekerja kantoran adalah 

orang-orang yang menjalankan tugas pekerjaannya di lingkungan perkantoran.(3) 

Pekerja kantoran mengalami stresor tertentu, misalnya meningkatnya beban kerja 

yang membutuhkan pengetahuan mendalam dan pelatihan formal yang rumit, 

ekspektasi untuk mempertahankan produktivitas dan kreativitas yang tinggi, serta 

tuntutan untuk beradaptasi dengan jam kerja yang fleksibel dan lingkungan yang 

selalu berubah.(4) Oleh karena itu, stres yang berhubungan dengan pekerjaan, yang 

merujuk pada stres yang disebabkan oleh pekerjaan, atau setidaknya diperburuk 

karena pekerjaan, dapat dipahami sebagai salah satu contoh khusus dari stres.(5) 

Stres kerja merupakan isu kesehatan yang serius, baik dari segi tingginya 

angka kejadian maupun dari dampaknya. Stres yang berkaitan dengan pekerjaan 

berkontribusi terhadap masalah gangguan mental emosional di Indonesia dengan 

persentase mencapai 9,8%.(6) Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Gallup di 

kawasan Asia Tenggara antara tahun 2021 hingga akhir Maret 2022, sekitar 20 

persen dari 1000 peserta merasa stres saat berada di lingkungan pekerjaan.(7)  

Stres kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah faktor 

individu, mencakup aspek kehidupan pribadi karyawan. Salah satu aspek penting 

dari faktor individu yang mempengaruhi stres adalah sifat dasar seseorang. Ini 

menunjukkan bahwa tanda-tanda stres yang terlihat di lingkungan kerja berasal dari 

karakter individu itu sendiri.(8) Faktor ini juga dapat dianggap sebagai faktor 

resiliensi, di mana kemampuan individu untuk bertahan dan pulih saat menghadapi 

keadaan yang sulit.(9) Faktor kedua adalah faktor organisasi, salah satunya 

mencakup beban kerja yang berlebihan. Faktor ketiga adalah faktor lingkungan, 

yang meliputi perubahan dalam kondisi bisnis, situasi ekonomi, dan kemajuan 

dalam teknologi.(8)  
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Menurut WHO, lingkungan kerja yang tidak sehat seperti beban kerja ber-

lebihan, minimnya kontrol, dan kurangnya dukungan sosial menjadi salah satu 

risiko utama terhadap kesehatan mental pekerja. Sekitar 15% orang dewasa usia 

kerja mengalami gangguan mental, seperti depresi dan kecemasan, yang berkontri-

busi pada hilangnya 12 miliar hari kerja setiap tahunnya, setara dengan biaya pro-

duktivitas global sekitar US $1 triliun. WHO juga menyatakan bahwa stres kerja 

kronis dapat menyebabkan burnout, menurunkan motivasi dan kinerja, serta 

meningkatkan risiko absensi berkepanjangan.(10) Kondisi ini bukan hanya merugi-

kan individu, tetapi juga dapat berdampak negatif terhadap kinerja tim dan efekti-

vitas organisasi secara keseluruhan. Karena itu, penting untuk menyelidiki faktor 

protektif seperti resiliensi, yang dapat membantu pekerja kantoran menjaga kese-

jahteraan dan produktivitas dalam menghadapi tekanan kerja.  

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi berbagai 

kondisi yang sulit. Kemampuan ini berperan penting dalam mengurangi efek nega-

tif yang mungkin dialami oleh para pekerja yang berada dalam lingkungan kerja 

penuh tekanan. Resiliensi tidak hanya mencerminkan kemampuan individu untuk 

menyesuaikan diri terhadap kesulitan, tetapi juga menunjukkan kekuatan dalam 

menjaga kesehatan mental dan fisik, sehingga proses adaptasi tidak berubah men-

jadi bentuk penyesuaian yang merugikan atau maladaptif.(11)  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah N, Yulistini, Amenike 

D, dkk. tahun 2023 terhadap tenaga kesehatan di wilayah kerja Puskesmas daerah 

Tapanuli Selatan, menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh negatif terhadap stres 

kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki seseorang maka 

semakin rendah tingkat stres kerja yang dialaminya.(12) Sementara itu, menurut 

penelitian Ardiani R dan Qatrunnada R tahun 2021 terhadap karyawan di sebuah 

perusahaan, tidak didapatkan korelasi yang signifikan antara resiliensi dengan stres 

kerja. (13) 

Stres kerja merupakan salah satu kondisi yang masih banyak ditemukan di 

kalangan pekerja kantoran dan berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan 

resiliensi dengan tingkat stres kerja, masih harus ditingkatkan untuk memahami 

keterkaitan antara keduanya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari 
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tahu lebih dalam hubungan antara resiliensi dengan tingkat stres kerja. Dengan 

memahami resiliensi yang mempengaruhi tingkat stres kerja, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan/kantor, karyawan, serta 

pemerintah dalam bagaimana mengelola stres kerja melalui penguatan resiliensi. 

 

1.2  Perumusan masalah 

Apakah terdapat hubungan antara resiliensi dengan tingkat stres kerja pada 

pekerja kantoran? 

 

1.3  Tujuan  

1.3.1 Tujuan umum 

Menurunkan tingkat stres kerja pada pekerja kantoran. 

1.3.2 Tujuan khusus 

• Mengukur resiliensi pada pekerja kantoran. 

• Mengukur tingkat stres kerja pada pekerja kantoran. 

• Menganalisis hubungan resiliensi dengan tingkat stres kerja pada pekerja 

kantoran. 

 

1.4  Hipotesis 

Resiliensi memiliki hubungan negatif signifikan dengan tingkat stres kerja 

pada pekerja kantoran. 

 

1.5  Manfaat 

1.5.1 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

• Menambah literatur ilmiah di bidang psikologi kerja, kesehatan mental, dan 

manajemen stres. 

• Memberikan bukti empiris mengenai peran resiliensi sebagai faktor 

protektif terhadap stres kerja. 

• Menjadi landasan untuk penelitian lanjutan yang mendalami intervensi 

psikologis berbasis resiliensi. 

1.5.2 Bagi profesi/institusi 
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• Menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pengelolaan stres kerja di 

lingkungan kantor. 

• Memberikan arahan untuk pengembangan program pelatihan resiliensi bagi 

karyawan. 

• Membantu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pegawai melalui 

pendekatan berbasis bukti. 

1.5.3 Bagi masyarakat 

• Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya resiliensi dalam 

menghadapi tekanan kerja. 

• Mendorong penerapan strategi koping yang sehat dalam kehidupan sehari-

hari. 

• Berkontribusi dalam upaya menurunkan prevalensi gangguan mental 

emosional di kalangan pekerja produktif. 
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BAB II  

TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI 

 

2.1 Tinjauan pustaka 

2.1.1 Pekerja kantoran 

Definisi pekerja pada Pasal 1 Ayat 3 dalam UU Nomor 13 Tahun 2003 adalah 

“Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 

imbalan dalam bentuk lain”.(1) Kantor menurut KBBI adalah balai (gedung, rumah, 

ruang) tempat mengurus suatu pekerjaan (perusahaan dan sebagainya).(2) Pekerja 

kantoran adalah orang-orang yang menjalankan tugas pekerjaannya di lingkungan 

perkantoran.(3) 

Pada Agustus 2022 hingga Agustus 2023, jumlah pekerja di Jakarta 

mengalami kenaikan sebanyak 197 ribu orang, naik dari 4,88 juta menjadi 5,07 juta. 

Jika dilihat dari Agustus 2020, jumlah pekerja di bulan Agustus 2023 meningkat 

sebanyak 413 ribu individu.(14) Pada bulan Februari tahun 2025, jumlah orang yang 

terlibat dalam sektor formal mencapai 3,19 juta orang. Penduduk yang 

berpartisipasi dalam sektor formal terdiri dari buruh tetap dan 

dibayar/karyawan/pegawai.(15) 

 

2.1.2 Stres kerja 

2.1.2.1 Definisi stres kerja 

Stres merupakan respons fisiologis dan emosional yang wajar terhadap 

kejadian atau kondisi yang menantang atau berbahaya. Ini muncul ketika tubuh 

berusaha menghadapi perubahan atau tekanan, dan memicu sistem untuk 

mengaktifkan "mode aksi." Stres dapat berfungsi positif dan memberikan motivasi, 

memungkinkan kita beradaptasi serta menangani tugas dan keadaan yang sulit. 

Namun, stres yang berkepanjangan atau sulit diatur dapat berdampak buruk pada 

kesehatan fisik dan mental.(16) Uraian tentang gejala stres kerja dapat dilihat lebih 

lanjut pada subbab dampak stres kerja. 

Stres kerja merujuk pada situasi emosional yang dirasakan oleh individu yang 

bekerja, yang ditandai dengan perasaan gelisah, cemas, tertekan, takut, atau gugup. 
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Hal ini terjadi akibat ketidaksesuaian antara beban kerja atau kondisi lingkungan 

kerja dan kemampuan atau karakter seseorang, sehingga mengakibatkan kesulitan 

dalam memenuhi berbagai tuntutan yang ada di tempat kerja.(17) 

Stres kerja adalah faktor yang krusial bagi suatu organisasi, terutama dalam 

hubungannya dengan performa karyawan. Sebuah perusahaan perlu menunjukkan 

kinerja yang optimal agar dapat meraih keuntungan. Di sisi lain, jika kinerja 

perusahaan mengalami penurunan, maka pasti perusahaan tersebut akan 

menghadapi kerugian.(18) 

2.1.2.2 Prevalensi stres kerja 

Stres kerja merupakan permasalahan kesehatan yang penting, baik dari segi 

tingginya prevalensi maupun dari dampaknya. Stres yang berkaitan dengan 

pekerjaan berkontribusi terhadap masalah gangguan mental emosional di Indonesia 

dengan persentase mencapai 9,8%.(6) Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Gallup 

di kawasan Asia Tenggara antara tahun 2021 hingga akhir Maret 2022, sekitar 20 

persen dari 1000 peserta merasa stres saat berada di lingkungan pekerjaan.(7) 

2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja 

Indikator yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk menentukan faktor-

faktor stres yang disebabkan oleh pekerjaan menurut Robbins mencakup: 

1. Faktor Individu 

a. Pertimbangkan isu-isu keluarga. Masalah dalam hubungan yang mengganggu 

pekerja dan berpengaruh pada lingkungan kerja termasuk persoalan pernikahan, 

perceraian, dan tantangan dalam mendidik anak. 

b. Permasalahan keuangan. Salah satu jenis kesulitan pribadi yang bisa 

meningkatkan stress bagi pekerja adalah tantangan yang muncul akibat 

ketidakmampuan mereka dalam mengelola finansial. 

c. Ciri-ciri kepribadian bawaan. Salah satu aspek penting dari faktor individu yang 

berdampak pada stres adalah kecenderungan dasar dari seseorang. Ini berarti bahwa 

gejala stres yang muncul di tempat kerja berakar dari kepribadian individu tersebut.  

2. Faktor Organisasi 

a. Saat karyawan dituntut untuk menyelesaikan beban kerja yang lebih 

dibandingkan dengan waktu yang tersedia, maka akan terjadi kelebihan peran. 
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Apabila karyawan merasa bingung terkait tugas dan tanggung jawab apa yang harus 

dilaksanakan, akan timbul kebingungan atau perasaan ambigu terkait peran mereka. 

b. Tekanan yang berasal dari sesama rekan kerja dikenal sebagai tuntutan 

interpersonal. Hubungan kerja yang tidak harmonis dan kurangnya dukungan dari 

kolega bisa menciptakan stres, terutama bagi individu yang menghadapi beban 

interaksi sosial yang tinggi. 

c. Struktur organisasi menetapkan sejauh mana pembagian tugas di dalam 

perusahaan, tingkat keketatan aturan, serta tempat pengambilan keputusan. Stres 

dapat dipicu oleh regulasi yang terlalu kaku dan kurangnya keterlibatan karyawan 

dalam proses pengambilan keputusan yang penting. 

3. Faktor Lingkungan 

a. Perubahan dalam dunia bisnis dapat menimbulkan ketidakpastian ekonomi. 

Ketika ekonomi tidak stabil, orang cenderung lebih khawatir akan kesejahteraan 

mereka. 

b. Ketidakpastian politik. Berbagai kelompok yang tidak puas seringkali melakukan 

demonstrasi di lingkungan politik yang tidak stabil, seperti di Indonesia. Kejadian 

semacam itu dapat menciptakan ketidaknyamanan, misalnya ketika karyawan 

terpaksa menunda keberangkatan mereka ke tempat kerja akibat penutupan jalan 

karena protes atau pemogokan yang berdampak pada transportasi umum. 

c. Perkembangan teknologi. Tempat kerja mulai menerapkan teknologi terbaru atau 

mengembangkan sistem yang lebih modern. Hal ini memerlukan karyawan untuk 

beradatasi dan mempelajari kembali berbagai hal dari awal. 

d. Di abad 21, ancaman terorisme menjadi salah satu bentuk tekanan lingkungan 

yang kian meningkat. Peristiwa seperti runtuhnya World Trade Center akibat 

serangan teroris menimbulkan rasa terancam dan tertekan bagi masyarakat 

Amerika.(8) 

2.1.2.4 Dampak stres kerja 

Stres di lingkungan kerja dapat memberikan dampak positif terhadap 

motivasi individu, mendorong untuk bekerja yang lebih keras, dan menghasilkan 

motivasi untuk meningkatkan kualitas hidup di masa depan dengan mengubah 
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perspektif dan cara kerja karyawan agar dapat meraih hasil yang lebih baik dalam 

karier mereka.(19) 

Menurut Robbins dampak negatif dari stres di tempat kerja dapat muncul 

dalam bentuk gejala fisik, gejala psikologis, atau perubahan perilaku. Robbins 

melanjutkan penjelasannya dengan menyatakan bahwa gejala fisik berkaitan 

dengan perubahan dalam metabolisme, peningkatan tekanan darah, timbulnya rasa 

sakit, dan potensi serangan jantung akibat stres. Di sisi lain, gejala psikologis yang 

disebabkan oleh stres muncul dari ketidakpuasan terhadap pekerjaan, yang biasanya 

ditandai dengan perasaan cemas yang berlebihan, ketegangan saat bekerja, 

kecenderungan mudah marah, kebosanan di lingkungan kerja, serta sering 

menunda-nunda tugas.(20) 

Saat menghadapi stres di tempat kerja, para karyawan mengalami kesulitan 

dalam berkonsentrasi, memenuhi tenggat waktu, dan menyalurkan kreativitas 

mereka. Selain itu, stres dapat memicu masalah kesehatan mental lain yang 

berdampak negatif pada produktivitas, seperti kelelahan, kecemasan, depresi, dan 

konflik antar rekan kerja. Isu-isu ini menegaskan adanya masalah mendasar terkait 

pengelolaan stres kerja dan efisiensi. Stres yang berkepanjangan, atau burnout, 

membuat karyawan kurang terlibat dalam tugas-tugas mereka. Ketika karyawan 

merasa "tidak hadir secara mental" di lingkungan kerja karena burnout, mereka 

tidak dapat mempertahankan tingkat produktivitas yang normal.(21) 

2.1.2.5 Alat ukur stres kerja 

a. Job Stress Survey (JSS)   

Job Stress Survey (JSS) dikembangkan oleh Spielberger dan Vagg (1999). 

Instrumen ini terdiri dari 30 item yang mengukur dua dimensi utama, yaitu fre-

kuensi dan tingkat keparahan stresor kerja, seperti tekanan dari atasan, konflik pe-

ran, dan tanggung jawab.(22)  

Kelebihan dari JSS adalah telah banyak digunakan secara internasional dan 

memiliki validitas yang kuat dalam mengukur pengalaman stres di tempat kerja. 

Selain itu, formatnya yang memisahkan antara frekuensi dan intensitas memberikan 

gambaran yang lebih rinci. Namun, kekurangannya adalah jumlah item yang cukup 
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banyak sehingga dapat menyebabkan kelelahan responden, serta beberapa item di-

anggap kurang relevan dengan dinamika pekerjaan modern.   

b. Job Content Questionnaire (JCQ)  

Job Content Questionnaire dikembangkan oleh Karasek et al. (1985) dan ter-

diri dari sekitar 49 item dalam versi lengkap. Instrumen ini menilai tiga aspek utama 

stres kerja: tuntutan pekerjaan (job demand), kontrol terhadap pekerjaan (job con-

trol), dan dukungan sosial (social support).(23)  

Kelebihan JCQ adalah fondasi teoritisnya yang kuat dalam model stres kerja, 

serta penggunaannya yang luas dalam studi epidemiologi. Kekurangannya terletak 

pada kompleksitas item yang dapat mempersulit pemahaman responden awam.  

c. The New Job Stress Scale  

The New Job Stress Scale dikembangkan oleh Shukla dan Srivastava (2016) 

dan terdiri dari 22 item. Instrumen ini dirancang untuk mengukur stres kerja dalam 

konteks modern, dengan mencakup aspek-aspek seperti kelebihan peran, 

ketidakjelasan peran, konflik peran, kurangnya partisipasi, dan ketidakberdayaan di 

lingkungan kerja.(24)  

Kelebihan The New Job Stress Scale adalah fokusnya yang relevan dengan 

dinamika kerja saat ini dan jumlah item yang tidak terlalu banyak, sehingga praktis 

untuk digunakan dalam penelitian lapangan. Namun, karena The New Job Stress 

Scale masih tergolong baru, penggunaannya belum terlalu luas secara internasional 

dan validasi dalam konteks budaya Indonesia masih terbatas.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan The New Job Stress Scale yang 

dikembangkan oleh Shukla dan Srivastava (2016). Instrumen ini dipilih karena 

secara khusus dirancang untuk mengukur stres kerja dalam konteks organisasi 

formal, seperti lingkungan perkantoran. Skala ini mencakup lima dimensi utama 

penyebab stres kerja yang relevan dengan kondisi dan dinamika kerja masa kini. 

Serta jumlah item yang relatif ringkas, yaitu 22 pernyataan, menjadikan The New 

Job Stress Scale praktis digunakan dalam pengumpulan data lapangan.  

 

2.1.3 Resiliensi 

2.1.3.1 Definisi resiliensi 
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Resiliensi merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki individu untuk tetap 

teguh ketika menghadapi kesulitan, mengatasi rintangan, serta menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi. Resiliensi juga mencakup kemampuan untuk pulih 

dari tekanan dan bangkit kembali dari situasi sulit yang berpotensi mengganggu 

rutinitas harian.(25) Menurut American Psychological Association (APA), resiliensi 

merupakan suatu proses penyesuaian ketika berhadapan dengan tantangan, 

pengalaman traumatis, peristiwa tragis, ancaman, atau bahkan faktor-faktor penting 

yang dapat menimbulkan stres pada seseorang.(26) Menurut Connor & Davidson, 

resiliensi diartikan sebagai kapasitas seseorang untuk mengelola stres atau tekanan, 

serta untuk mengatasi perasaan cemas dan depresi.(27) 

2.1.3.2 Aspek-aspek resiliensi 

Menurut Connor & Davidson mengatakan bahwa aspek resiliensi sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan pribadi, pencapaian standar yang tinggi, dan sikap gigih 

menunjukkan bahwa seseorang merasa dirinya mampu meraih tujuan, 

walaupun harus menghadapi hambatan atau kegagalan. 

2. Memiliki keyakinan diri, mampu mentolerir emosi negatif, dan menunjukkan 

kekuatan atau ketahanan saat menghadapi stres, di mana elemen ini berkaitan 

dengan ketenangan, kecepatan dalam menghadapi stres, berpikir secara 

bijaksana, dan tetap berkonsentrasi meskipun di tengah permasalahan. 

3. Merespons perubahan secara positif dan mampu membangun hubungan yang 

baik dengan orang lain, yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam 

menyesuaikan diri saat menghadapi perubahan. 

4. Pengendalian diri mencakup cara seseorang dalam mengatur diri serta 

mengetahui kapan dan bagaimana cara meminta atau memperoleh bantuan 

dari orang lain. 

5. Dimensi spiritual merujuk pada keyakinan terhadap Tuhan atau kepercayaan 

terhadap takdir.(28)  

Menurut Reivich, K., & Shatte, seseorang perlu memiliki tujuh faktor yang 

berperan agar dapat menjadi individu yang resilien yaitu : 
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1. Emotional regulation, adalah kapasitas untuk tetap tenang saat menghadapi 

situasi yang penuh tekanan. 

2. Impulse control, adalah kemampuan individu dalam mengendalikan 

keinginan, dorongan, serta kecenderungan untuk langsung bertindak. 

3. Optimism, adalah keyakinan seseorang bahwa masa depan yang akan datang 

akan lebih baik atau lebih cerah. 

4. Causal analysis, adalah kemampuan dalam mengidentifikasi secara akurat 

akar penyebab dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

5. Emphaty, merupakan kemampuan untuk memahami tanda-tanda emosional 

maupun psikologis yang dialami orang lain. 

6. Self-efficacy, adalah keyakinan diri seseorang bahwa ia mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dan mencapai keberhasilan. 

7. Reaching out, adalah kapasitas untuk meraih pengalaman positif dalam hidup 

setelah melewati kesulitan.(26) 

Menurut Grotberg, resiliensi dibentuk oleh tiga faktor utama yang  saling 

berkaitan dan berpengaruh terhadap perkembangan resiliensi seseorang di masa 

depan. Faktor utama dari resiliensi terdiri dari I have, I am, dan I can.  

1. I have mencerminkan seberapa banyak dukungan sosial yang diterima 

individu dari lingkungan sekitar, serta cara individu tersebut memandang dan 

menginterpretasikannya.  

2. I am mencerminkan kekuatan yang dimiliki individu secara pribadi. Ini 

mencakup emosi, sikap, dan keyakinan yang ada dalam diri.  

3. I can menggambarkan tindakan yang diambil individu dalam upaya 

menyelesaikan masalah dan mencapai keberhasilan pribadi.(29) 

2.1.3.3 Alat ukur resiliensi 

a. Brief Resilience Scale (BRS)  

Brief Resilience Scale (BRS) dikembangkan oleh Smith et al. (2008). BRS 

terdiri dari 6 item dan mengukur kemampuan individu untuk bangkit kembali 

(bounce back) setelah menghadapi stres, dengan menggunakan skala Likert 1–5. 
(30)  
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Kelebihannya terletak pada bentuknya yang singkat dan praktis, sangat cocok 

digunakan dalam survei berskala besar. Namun, BRS tidak menilai faktor-faktor 

lain seperti dukungan sosial atau kontrol diri sehingga cakupan aspek resiliensinya 

lebih sempit.  

b. Resilience Scale (RS)  

Resilience Scale (RS) dikembangkan oleh Wagnild dan Young (1993), yang 

terdiri dari 25 item dengan skala Likert 1–7. Instrumen ini lebih berfokus pada ka-

rakteristik kepribadian seperti makna hidup, ketekunan, dan otonomi.(31)  

Kelebihannya adalah cakupan aspek kepribadian yang dalam, tetapi bahasa 

item yang cukup abstrak menjadikan instrumen ini perlu adaptasi jika digunakan 

untuk responden dengan latar belakang pendidikan yang beragam.  

c. Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)  

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) dikembangkan oleh Connor 

dan Davidson (2003). Skala ini terdiri dari 25 item dengan skala Likert 0–4 dan 

bertujuan untuk mengukur berbagai aspek resiliensi seperti ketekunan, keyakinan 

diri, kontrol emosi, serta spiritualitas.(32)  

Kelebihan CD-RISC adalah cakupan aspeknya yang luas dan validitas yang 

tinggi, namun beberapa item bernuansa spiritual mungkin perlu disesuaikan dengan 

konteks budaya atau populasi tertentu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Connor-Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC) karena merupakan salah satu instrumen yang paling banyak di-

gunakan untuk mengukur resiliensi secara psikometris. Skala ini dikembangkan 

oleh Connor dan Davidson (2003) berdasarkan studi terhadap individu yang men-

galami tekanan psikologis, sehingga cocok digunakan dalam konteks stres kerja.  

Jumlah item yang proporsional serta cakupan aspek yang luas menjadikan 

instrumen ini relevan untuk digunakan dalam penelitian yang bertujuan melihat 

hubungan antara resiliensi dengan stres kerja.  

 

2.1.4 Hubungan resiliensi dan tingkat stres kerja 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah N, Yulistini, Amenike 

D, dkk. tahun 2023 yang dilakukan pada tenaga kesehatan di wilayah kerja Pus-

kesmas daerah Tapanuli Selatan. Dengan alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah The New Job Stress Scale dan the Connor Davidson Resilience 

Scale (CDRISC 25). Didapatkan pengaruh negatif resiliensi terhadap stres kerja. 

Sehingga, semakin tinggi resiliensi yang dimiliki seseorang maka semakin rendah 

stres kerjanya.(12)   

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tampombebu A dan Wijono S tahun 2022 

yang dilakukan pada karyawan yang menjabat sebagai supervisor di PT. X saat 

pandemi covid-19. Dengan alat ukur yang digunakan adalah Connor-Davidson 

Resilience Scale (CD-RISC) dan skala stres kerja Robbins & Judge. Didapatkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara resiliensi dengan stres kerja pada 

karyawan di PT. X saat pandemi covid-19.(9)  

Penelitian yang dilakukan oleh Nastasia K dan Rinaldi L pada tahun 2022 

yang dilakukan pada guru di SDN 02 Koto Tangah Kabupaten Agam saat masa 

pandemi covid-19. Dengan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala resiliensi dan skala stress kerja. Didapatkan hubungan negatif yang signifikan 

antara resiliensi dengan stres kerja.(33)  

Sementara itu, menurut penelitian Ardiani R dan Qatrunnada R tahun 2021 

yang dilakukan pada karyawan di PT. D, dimana merupakan salah satu food indu-

stry di Indonesia. Dengan alat ukur yang digunakan yaitu skala CD-RISC (The Con-

nor-Davidson Resilience) dan skala DASS (Depression Anxiety Stress Scale). 

Didapatkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan pada hubungan antara 

resiliensi dengan stres kerja. Hal ini kemungkinan disebabkan karena stres kerja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti beban kerja, kondisi lingkungan, dan 

hubungan antar rekan kerja.(13)  
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2.2 Ringkasan pustaka 

Tabel 1. Ringkasan pustaka 

Peneliti Lokasi & 
waktu 

Desain Subjek Variabel 
yang diteliti 

Lama Hasil 

Sakinah N, et 
al.(12) 

Indonesia 
2023 

Regresi non-
linear  
Potong 
lintang 
 

247 orang 
 

Resiliensi 
Stres Kerja 

Tidak ada Nilai signifikansi sebesar .013 (p < .05) dan nilai 
koefisien R2 (R-Square) sebesar .035 yang 
menunjukkan bahwa 
resiliensi mempengaruhi stres kerja tenaga 
kesehatan di desa sebesar 3.5%. 

       
Ardiani R, 
Qatrunnada R(13) 

Indonesia 
2021 

Korelasional 
Potong 
lintang  

45 orang  Resiliensi 
Stres Kerja 
 

10-24 
Februari 

Didapatkan hasil 
perhitungan nilai signifikansi .21 (p > 0,05) yang 
menandakan bahwa tidak terdapat 
korelasi yang signifikan pada hubungan antara 
resiliensi dengan stres kerja. 

       
Tampombebu A, 
Wijono S(9) 

Indonesia 
2022 

Korelasional 
Potong 
lintang 

37 orang Resiliensi 
Stres Kerja 
 

15-16 Maret Didapatkan adanya hubungan negatif antara 
resiliensi dengan stres kerja, dengan koefisien 
korelasi r = - 0,380 dengan nilai sign = 0,010 
(p<0,05) 

       
Nastasia K, 
Rinaldi L(33) 

Indonesia 
2022 

Korelassional 
Potong 
lintang 

50 orang Resiliensi 
Stres Kerja 

Tidak ada Didapatkan koefisien korelasi antara variabel 
Resiliensi 
dengan Stres kerja sebesar r = -0,834 dengan taraf 
signifikansi p = 0,000. Ini menandakan adanya 
korelasi yang berarah negatif dengan taraf sangat 
kuat. 
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2.3 Kerangka teori

 

 

Gambar 1. Kerangka teori 

Keterangan gambar 

                       : Bagian yang diteliti       

                       : Bagian yang tidak diteliti                     
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL 

 

3.1 Kerangka konsep 

 

Gambar 2. Kerangka konsep 

 

3.2 Variabel 

3.2.1 Variabel bebas 

Variabel bebas merupakan variabel dalam suatu penelitian yang dapat 

memengaruhi atau mengubah variabel tergantung. Variabel ini bersifat independen, 

dengan tujuan untuk mengamati dan menganalisis dampaknya terhadap variabel 

tergantung. Variabel bebas pada penelitian ini adalah resiliensi. 

 

3.2.2 Variabel tergantung 

Variabel tergantung atau dependen adalah variabel dalam suatu penelitian 

yang berubah atau dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas. Dalam penelitian 

ini variabel tergantungnya adalah tingkat stres kerja. 
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3.3 Definisi operasional 

Tabel 2. Definisi operasional 

Variabel Definisi Alat ukur Cara 
mengukur 

Hasil Skala Referensi 

Resiliensi Sebuah kemampuan yang 
dimiliki individu untuk 
tetap teguh ketika 
menghadapi kesulitan, 
mengatasi rintangan, serta 
menyesuaikan diri dengan 
perubahan yang terjadi. 

Connor-Davidson 
Resilience scale 
(CD-RISC) 

Kuesioner Skor total berkisar antara 0–100, dengan 
skor yang lebih tinggi mencerminkan 
resiliensi yang lebih besar. 
 

Interval Poli N, 
Ambarwati 
K (25) 

       
Stres 
kerja 

Situasi emosional yang 
dirasakan oleh individu 
yang bekerja, yang 
ditandai dengan perasaan 
gelisah, cemas, tertekan, 
takut, atau gugup. 

The New Job 
Stress Scale 

Kuesioner Skor total berkisar antara 22–114, 
dengan skor yang lebih tinggi 
mencerminkan stres kerja yang lebih 
besar. 
 
 
 

Interval Sartika 
D(17) 

       
Pekerja 
kantoran 

Pekerja kantoran adalah 
orang-orang yang 
menjalankan tugas 
pekerjaannya di 
lingkungan perkantoran. 

    Nishimura 
Y, et al. (3) 
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BAB IV  

METODE 

 

4.1 Desain 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian observasional analitik 

dengan desain korelasional dan menggunakan pendekatan potong lintang (cross-

sectional) untuk menilai hubungan resiliensi dengan tingkat stres kerja pada pekerja 

kantoran. 

 

4.2 Lokasi dan waktu 

Penelitian dilaksanakan di kantor X Jakarta Utara pada bulan Agustus - 

November 2025. 

 

4.3 Populasi dan subjek 

4.3.1 Populasi 

4.3.1.1 Populasi target 

Populasi target penelitian ini adalah pekerja kantoran. 

4.3.1.2 Populasi terjangkau 

Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah pekerja pada divisi X di 

kantor X. 

 

4.3.1.3 Subjek 

4.3.1.3.1 Kriteria pemilihan subjek 

Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik consecutive 

non-random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang 

dilakukan dengan cara memilih seluruh subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi secara berurutan hingga jumlah sampel terpenuhi. 

4.3.1.3.1.1 Kriteria inklusi 

• Pekerja kantoran aktif usia 20–60 tahun. 

• Telah bekerja minimal 6 bulan di kantor tersebut. 

• Bersedia menjadi responden. 
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• Mampu membaca dan memahami bahasa Indonesia. 

4.3.1.3.1.2 Kriteria eksklusi 

• Responden yang telah mendapatkan diagnosis gangguan stres dari tenaga 

kesehatan profesional. 

• Responden yang sedang menjalani pengobatan farmakologis untuk gangguan 

stres, seperti mengonsumsi obat anti-stres, antiansietas, atau antidepresan. 

• Responden yang sedang dalam masa cuti panjang atau tidak ditempat saat 

pengambilan data. 

• Pekerja yang masih berstatus magang, trainee, atau internship. 

 

4.3.1.3.2 Perhitungan jumlah subjek 

𝑛 = #
𝑍! + 𝑍"

0.5 ln +1 + 𝑟1 − 𝑟/
0

#

+ 3 

𝑛 = 2
1,96 + 0,84

0.5 ln +1 + 0,3801 − 0,380/
8

#

+ 3 

𝑛 = 	52 

Keterangan:  

𝑛   = jumlah sampel minimal yang diperlukan  

𝑍! = Score Z berdasarkan pada nilai α yang diinginkan (nilai standar alpha =1,96)  

𝑍" = Score Z berdasarkan pada nilai β yang diinginkan (nilai standar beta = 0,84)  

𝑟   = koefisien korelasi yang diharapkan (diambil dari penelitian sebelumnya) (r = 

0,380)(9) 

Dengan drop out sebesar 15% dari hasil populasi finit, maka: 

𝑛 = 52 

𝑛 = 52 + 𝑑𝑟𝑜𝑝	𝑜𝑢𝑡	15% 

𝑛 = 60	pekerja 

Setelah hasil populasi ditambahkan drop out sebesar 15%, sampel yang 

dibutuhkan pada penelitian ini adalah 60 pekerja. 
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4.4 Bahan dan instrumen 

4.4.1 Alat ukur resiliensi 

Menggunakan kuesioner CD-RISC (Connor-Davidson Resilience Scale) 

yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia, berisi 25 item, yang semuanya memiliki 

rentang respons 5 poin, sebagai berikut: Sangat Tidak Benar (0), Hampir Tidak 

Benar (1), Kadang-kadang benar (2), Hampir Seringkali Benar (3), dan Seringkali 

Benar (4). Skor total berkisar antara 0-100, dengan skor yang lebih tinggi 

mencerminkan ketahanan yang lebih besar. CD-RISC memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha = 0.89, menunjukkan reliabilitas internal yang sangat baik. (32,34) Metode 

pembagian kuesioner dilakukan secara one-on-one menggunakan media daring 

(Google Forms). Peneliti menghubungi responden secara individu melalui pesan 

pribadi dan memberikan tautan kuesioner beserta penjelasan mengenai tujuan 

penelitian dan cara pengisian. 

 

4.4.2 Alat ukur stres kerja 

Instrumen yang digunakan adalah The New Job Stress Scale (Shukla & 

Srivastava) yang terdiri dari 22 item pada 5 dimensi (time stress, anxiety stress, role 

conflict, coworker support, work-life balance), dinilai menggunakan kombinasi 

skala Likert 1-5 dan 1-6 dibagian coworker support. Skor total diperoleh melalui 

penjumlahan semua item (nilai rentang 22–114). The New Job Stress Scale 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha = >.7, menunjukkan reliabilitas internal yang 

baik. (24) Metode pembagian kuesioner dilakukan secara one-on-one menggunakan 

media daring (Google Forms). Peneliti menghubungi responden secara individu 

melalui pesan pribadi dan memberikan tautan kuesioner beserta penjelasan 

mengenai tujuan penelitian dan cara pengisian. 

 

4.5 Analisis statistik 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan perangkat lunak Package 

for Social Science (SPSS). Data penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. 

4.5.1 Analisis univariat 
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Data univariat digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul. Dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui presentase 

dari variabel bebas yaitu resiliensi dan variabel tergantung yaitu tingkat stres kerja. 

4.5.2 Analisis bivariat 

Analisis yang digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan hubungan 

resiliensi dan tingkat stres kerja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode Pearson Product-Moment dengan bantuan software SPSS. 

4.6 Alur kerja penelitian 

 

Gambar 3. Alur kerja 
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4.7 Etika penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan setelah lolos kaji etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Trisakti. 

 

4.8 Penjadwalan penelitian 

Tabel 3. Penjadwalan pelaksanaan penelitian 

 

Kegiatan 

WAKTU 

Februari  Maret  April  Mei  Juni  Juni  

Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl 

Pemilihan judul             
Penyusunan 
dan 
penyelesaian 
 BAB I 
(Pendahuluan) 
 

            

Penyusunan 
dan 
penyelesaian  
BAB II  
(Tinjauan 
Pustaka) 
 

            

Penyusunan 
dan 
penyelesaian  
BAB III 
(Kerangka 
konsep & 
definisi 
operasional) 
 

            

Penyusunan 
dan 
penyelesaian  
BAB IV 
(Metode) 
 

            

Persiapan ujian  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dummy table  

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel Rerata ± SD/ 
median (min-mak) 

Frekuensi   
(n) 

Persentase (%) 

Usia (Tahun) 
20-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
51-60 tahun 

   

Jenis kelamin    
Laki-laki    
Perempuan 
Masa Kerja 
<1 tahun 
1-5 tahun 
6-10 tahun 
>10 tahun 

   

Tingkat Resiliensi    
Rendah    
Sedang    
Tinggi    
Tingkat Stres Kerja    
Ringan    
Sedang    
Tinggi    

 

Lampiran 2. Dummy table  

Tabel 2. Hasil Perhitungan Korelasi Resiliensi dengan Stres Kerja 
 

Variabel    Resiliensi Stres Kerja 
Resiliensi Pearson Correlation      
 Sig. (2-tailed) 

N 
     

Stres Kerja Pearson Correlation      
 Sig. (2-tailed) 

N 
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Lampiran 3. Kuesioner CD-RISC 

Tabel 3. Kuesioner CD-RISC 

No Pernyataan STB HTB KB HSB  SB 

1 Saya mampu menyesuaikan diri 

terhadap berbagai perubahan 

     

2 Saya menjalin hubungan yang dekat dan 

nyaman bersama orang lain 

     

3 Saya merasa takdir Tuhan dapat 

menolong 

     

4 Saya dapat menghadapi berbagai hal 

yang terjadi 

     

5 Keberhasilan saya di masa lalu 

memberikan kepercayaan diri pada 

tantangan yang baru 

     

6 Saya dapat melihat sisi humor dari 

segala sesuatu 

     

7 Berhadapan dengan masalah membuat 

diri saya menjadi lebih kuat 

     

8 Saya cenderung untuk bangkit kembali 

setelah mengalami sakit atau kesulitan 

     

9 Ada alasan di balik segala sesuatu yang 

terjadi kepada saya 

     

10 Apapun yang terjadi, saya melakukan 

usaha yang terbaik 

     

11 Saya yakin dapat meraih tujuan      

12 Saya pantang menyerah ketika segala 

sesuatu tampak tidak ada harapan 

     

13 Saya tahu dimana harus meminta 

pertolongan 
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14 Ketika dalam situasi yang menekan, 

saya mampu tetap fokus dan berfikir 

jernih 

     

15 Saya memilih berinisiatif dalam 

menyelesaikan berbagai masalah 

     

16 Saya tidak mudah putus asa dalam 

kegagalan 

     

17 Saya memandang diri sendiri sebagai 

pribadi yang kuat 

     

18 Saya mampu membuat keputusan yang 

sulit 

     

19 Saya dapat mengatasi perasaan yang 

tidak menyenangkan 

     

20 Saya harus mampu bertindak sesuai 

dengan firasat 

     

21 Saya memiliki keyakinan yang kuat 

dalam mencapai tujuan 

     

22 Saya dapat mengendalikan hidup      

23 Saya menyukai tantangan      

24 Saya bekerja untuk mencapai tujuan      

25 Saya bangga akan prestasi yang dicapai      

 

Petunjuk skoring 

Berisi 25 item, yang semuanya memiliki rentang respons 5 poin, sebagai berikut: 

Sangat Tidak Benar (0), Hampir Tidak Benar (1), Kadang-kadang benar (2), 

Hampir Seringkali Benar (3), dan Seringkali Benar (4). Skor total berkisar antara 

0-100, dengan skor yang lebih tinggi mencerminkan ketahanan yang lebih besar.  
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Lampiran 4. Kuesioner The New Job Stress Scale 

Tabel 4. Kuesioner The New Job Stress Scale 

Job Stress Scale 

No Statements Abbreviation 

1 Ketika saya memiliki pekerjaan yang menumpuk dalam  TS1 

2 Saya merasa terbeban sehingga pada hari liburpun terasa 
buruk TS2 

3 Saya merasa saya tidak pernah mengambil cuti TS3 

4 Banyak orang di kantor saya yang merasa lelah dengan 
tuntutan perusahaan TS4 

5 Tugas-tugas saya membuat saya cemas AS1 

6 Dampak dari tugas saya terhadap saya terlalu tinggi AS2 

7 Sering kali, tugas saya menjadi beban berat AS3 

8 Terkadang ketika saya memikirkan tugas saya, saya 
merasakan sakit di dada saya AS4 

9 Saya merasa bersalah saat saya cuti AS5 

Role Expectation Conflict 

1 Saya tidak dapat memenuhi tuntutan yang berbeda-beda 
dari atasan-atasan saya RC1 

2 Saya tidak dapat memenuhi berbagai tuntutan yang saling 
bertentangan dari kolega dan junior saya RC2 

3 Saya tidak dapat memenuhi berbagai tuntutan dari klien 
dan lainnya, karena mereka saling bertolak belakang RC3 

4 Harapan dari senior saya berbeda dari junior saya RC4 

5 Saya khawatir mengenai harapan yang berbeda dari orang-
orang yang berbeda RC5 

Coworker Support 

1 Apakah orang yang bekerja dengan saya pernah CS1 
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memberikan informasi atau nasehat kepada saya? 

2 Apakah orang yang bekerja dengan saya memahami saya 
dan memberikan nasehat? CS2 

3 Apakah ada orang yang memberikan umpan balik yang 
jelas dan membantu mengenai pekerjaan saya? CS3 

4 Apakah ada orang yang pernah memberikan bantuan atas 
pekerjaan saya? CS4 

Worklife Balance 

1 Saya dapat menjaga keseimbangan antara waktu bekerja 
dan waktu melakukan aktivitas lain WLB1 

2 Saya mengalami kesulitan menyeimbangkan pekerjaan 
dan aktivitas lain WLB2 

3 Saya merasa tugas dan aktivitas lain saat ini seimbang WLB3 

4 Secara umum, saya percaya pekerjaan saya dan aktivitas 
lainnya seimbang WLB4 

 

Petunjuk Skoring 

Terdiri dari 22 item pada 5 dimensi (time stress, anxiety stress, role conflict, 

coworker support, work-life balance), dinilai menggunakan kombinasi skala Likert 

1-5 dan 1-6 dibagian coworker support. Skor total diperoleh melalui penjumlahan 

semua item (nilai rentang 22–114). 


